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BAB V. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Menanggapi permasalah media edukasi kemoterapi dengan menyesuaikan 

kebutuhan kognitif anak penderita kanker yang tinggal di Yayasan Kasih Anak 

Kanker Indonesia  (YKAKI) cabang Yogyakarta, Untuk membantu anak 

penderita kanker memahami proses dan efek samping kemoterapi, penulis 

membuat upaya pemecahan masalah dengan merancang buku interaktif yang 

diintegrasikan dengan bahan anti-karsinogenik untuk anak penderita kanker 

dengan rentang usia 7-11 tahun diperoleh kesimpulan dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa anak penderita kanker memang memiliki level 

penanganan seperti perawatan dan pengobatan yang lebih kompleks, Namun 

secara kognitif tidak ada perbedaan antara anak penderita kanker dengan anak 

yang sehat secara fisik. Yang lebih krusial adalah bagaimana peran lingkungan 

seperti orang tua, tenaga medis, atau caregiver lainnya mampu dan bersedia 

mendampingi anak penderita kanker serta sepaham apa pendamping tersebut 

untuk menjelaskan penyakit yang dialami oleh anak.  

Oleh karena itu dalam proses caregiver mendampingi anak untuk membantu 

mereka menjelaskan terkait penyakit yang mereka alami, maka perancangan 

buku interaktif sebagai solusi dari desain komunikasi visual menjadi jawaban 

dari permasalahan tersebut. Media edukasi sebelumnya, yaitu buku bergambar 

“Kemo Kasper”, dinilai belum optimal karena menggunakan narasi yang 

panjang, bahasa kompleks, dan penyajian yang monoton. Oleh karena itu, 

dirancang buku interaktif “Saat Kimo Bekerja” sebagai media edukasi yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan anak, dengan pendekatan human-centered 
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melalui keterlibatan psikolog, guru yayasan hingga editor dalam proses 

perancangannya untuk menciptakan buku interaktif berdasarkan kebutuhan 

pengguna dengan segala keputusan desain didasarkan pada insight yang 

diperoleh oleh penulis dari hasil wawancara dan evaluasi dari ahli tersebut. 

Prinsip DKV dan teori perkembanga kognitif anak diimplementasikan 

melalui penggunaan ilustrasi dengan gaya children illustration, penggunaan 

warna pastel, muted color, hingga earth tone yang juga dapat dikombinasikan 

dengan warna yang lebih cerah, Namun tidak terlalu dominan untuk 

menghidupkan suasana ilustrasi secara visual. Penggunaan tipografi yang 

mudah dibaca, serta bahasa yang sederhana dan singkat agar mudah dipahami 

oleh anak. Selain itu, dari segi struktur buku interaktivitas physical 

enhancement anak penderita kanker cenderung berada pada level 2 hingga 4. 

Sementara dari struktur content sequencing anak penderita kanker cenderung 

berada pada level 2 hingga 5. Dimana fitur interaktif seperti lift the flap, hide 

and seek, menyusun konten, menghias, dan bermain game diterapkan untuk 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar. Berdasarkan hasil 

evaluasi dan testing, fitur-fitur tersebut mampu membantu anak memahami 

proses dan efek samping kemoterapi secara lebih menarik dan menyenangkan 

sehingga dapat mengurangi kecemasan selama proses pembelajaran.  

Integrasi bahan anti-karsinogenik pada perancangan buku ini juga mampu 

diwujudkan tetapi belum menyeluruh, masih terdapat material yang masih 

menggunakan bahan campuran sintetis seperti yang ditemukan pada kain dan 

material plastik pada salah satu fitur interaktif. Namun secara keseluruhan 

integrasi penggunaan bahan anti-karsinogenik sebagai pemenuhan aspek 
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keamanan dari segi material sudah mumpuni dalam mendukung pengalaman 

belajar anak penderita kanker. Berikut merupakan tabel berisi kriteria 

penilaian keberhasilan buku interaktif “Saat Kimo Bekerja”: 

Tabel 5. 1. Kriteria Penilaian Keberhasilan Perancangan 

 

No 

 

Kriteria Penilaian 

Keberhasilan 

 

Hasil Evaluasi 

Tercapai Tercapai 

Sebagian 

Belum 

Tercapai 

1.  Buku interaktif mampu membangun 

antusiasme anak penderita kanker dalam 

proses edukasi kemoterapi 

    

2. Buku interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan anak selama proses membaca 

    

3. Bahasa dan penyampaian informasi mudah 

dipahami oleh anak penderita kanker 

    

4. Fitur interaktif yang ditampilkan pada buku 

berhasil membantu anak mengeksplorasi isi 

buku dan berhasil menciptakan pengalaman 

belajar yang menyenangkan 

    

5. Visualisasi proses kemoterapi berisi ilustrasi  

bagian dalam tubuh mampu dipahami oleh 

anak 

    

6. Buku interaktif mampu membantu anak 

memahami efek samping kemoterapi 

    

7. Penggunaan bahan anti-karsinogenik berhasil 

digunakan pada perancangan buku interaktif 

    

8. Teknik jahit dan penjilidan tanpa perekat 

berbahaya berhasil diterapkan 

    

9. Fitur interaktif memiliki ketahanan yang 

cukup untuk penggunaan berulang oleh anak. 

    
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B. Saran 

Berdasarkan hasil rancangan pada penelitian ini masih memiliki sejumlah 

kekurangan. Penulis merasa perlu untuk memberikan saran yang dapat 

digunakan sebagai referensi dan bahan pengembangan pada penelitian 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi perancang berikutnya, pengembangan media sebagai sarana edukasi 

untuk anak penderita kanker dapat memperluas materi pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada pengobatan kemoterapi saja. Tetapi juga bisa 

mengembangkan materi pada proses perawatan lain seperti pengelolaan 

emosi anak selama pengobatan hingga proses perawatan selama menjalani 

rawat inap dan tindakan medis lainnya.  

2. Pada aspek penggunaan bahan anti-karsinogenik dalam media pembelajaran 

perlu terus dikembangkan untuk menghasilkan kualitas produksi yang lebih 

optimal dan benar-benar menggunakan material aman anti-karsinogenik 

dari segi penggunaan bahan pada struktur buku hingga fitur interaktif, 

kemudian  dari segi ketahanan material, pewarnaan, hingga fleksibilitas 

penerapan fitur interaktif. Karena pada perancangan ini penggunaan fitur 

interaktif masih cukup terbatas karena belum sefleksibel material kertas. 

3. Bagi YKAKI Yogyakarta, buku interaktif ini diharapkan dapat menjadi 

media pendamping edukasi yang membantu guru, orang tua atau cargiver 

lainnya dalam menjelaskan proses kemoterapi kepada anaksecara lebih 

menyenangkan dan mudah dipahami. 
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